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1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di era globalisasi kemajuan teknologi adalah hal yang wajar, karena teknologi 

sesuatu yang akan terus-menerus berkembang. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap 

seluruh aktivitas manusia yang tidak dapat lepas dari penggunaan teknologi, karena 

teknologi dapat mempermudah setiap kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh 

manusia, dan teknologi juga akan terus menawarkan efisiensi bagi manusia. Semakin 

berkembangnya teknologi, semakin berkembang juga alat atau media komunikasi yang 

dapat digunakan dalam menyampaikan ataupun mendapatkan sebuah informasi. Salah 

satu teknologi yang dapat digunakan untuk kedua hal tersebut adalah internet.  

Perkembangan teknologi zaman sekarang sangat canggih, semua bisa di akses 

melalui teknologi seperti handphone. Semua telah mempengaruhi manusia dalam 

berbagai kehidupan. Karena Teknologi yang semakin canggih membuat media 

komunikasi juga berkembang dengan pesat, baik media cetak lamun media elektronik. 

Istilah media massa melihat pada alat atau cara ter organisasi untuk berkomunikasi secara 

terbuka dan dalam jarak jauh kepada banyak orang publik dalam jarak waktu yang 

singkat. Masyarakat mandiri untuk memilih media massa manapun sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Salah satu produk media massa yang ikut menyediakan seiring 

berkembangnya teknologi yaitu aplikasi yang menyajikan berita urusan ini merupakan 

era dimana masyarakat menjadi sangat memerlukan media dan menjadi kecanduan 

terhadap media. Ikatan antara khalayak terhadap media massa saling berhubungan 

dengan keperluan masyarakat yang melalui bisa menjadi bentuk hiburan dan sebagai obat 

penghilang penat dari kesibukan aktivitas setiap hari.  

Menurut Phillip & Keller (2012:568) media sosial adalah sebuah sarana bagi 

khalayak untuk saling berbagi informasi berupa teks, gambar,video dan audio antara 

individu atau kelompok.  

Media seperti aplikasi polri tv dan radio ini juga bisa disebut sebagai wadah interaksi 

sosial yang didukung oleh media online. Adanya media sosial juga memicu kemunculan 

situs-situs media sosial yang berbeda-beda seperti blog, Facebook, Twitter, Instagram, 

Whatsapp, Line dan masih banyak lagi. 



Komunikasi massa, seperti bentuk komunikasi lainya (komunikasi antarpersona, 

komunikasi kelompok atau komunikasi organisasi), memiliki sedikitnya enam unsur 

komunikasi yaitu, komunikator (penyampaian pesan), pesan, media, komunikan 

(penerima pesan), efek, dan umpan balik (Ardianto et al., 2014:2). 

Pelayanan publik merupakan gerbang utama reformasi birokrasi karena pelayanan 

publik adalah ruang dimana masyarakat dan polisi berinteraksi secara langsung dengan 

masyarakat. Di sinilah pelayanan publik sebaiknya akan lebih responsif terhadap 

kepentingan masyarakat karena akan di awasi secara transparan terkait kebijakan, 

prosedur dan perilaku yang menyimpang. Kita juga selalu berharap akan adanya 

kesadaran pada paradigma pelayanan publik di lingkungan kepolisian, dari pelayanan 

yang sifatnya sentralistik ke pelayanan yang lebih meneruskan fokus pada pengelolaan 

yang berorientasi kepuasan pelanggan dan prinsip kemudahan, desentralisasi urusan dan 

kewenangan serta melibatkan partisipasi masyarakat secara langsung dalam program 

tersebut. 

Pada era informasi saat ini, internet memiliki peranan bagi segala aspek kehidupan 

manusia. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia menyatakan ada sebanyak 

196.71 juta dari total 266.91 juta orang Indonesia yang dapat mengakses internet. 

Kegiatan-kegiatan humas sangat diharapkan untuk dapat menjadi indra penglihatan dan 

pendengaran atau sebagai mata dan telinga bagi organisasi atau instansi yang 

bersangkutan. New Media atau media baru berperan penting dalam menyampaikan 

informasi, baik informasi berupa pengetahuan maupun hiburan. New Media memberikan 

kemudahan bagi masyarakat dalam memberikan informasi, karena komunikasi tidak lagi 

terbatas oleh jarak, ruang, dan waktu tetapi bisa dilakukan kapan saja dan di mana saja 

tanpa harus melakukan tatap muka secara langsung.  

Bermacam – macam opini baik positif maupun negatif mengenai Polri di tengah 

masyarakat saat ini tidak terlepas dari fungsi serta media massa. Pesatnya 4 

perkembangan teknologi telah menyembabkan media massa semakin mendapat tempat 

dalam kehidupan setiap anggota masyarakat. kaitan antara Polri dan media massa hanya 

sebatas pengutaraan beberapa hasil kegiatan Polri kepada media informasi yang teratur 

tanpa disertai dengan adanya rencana program khusus yang  dapat dijadikan strategi 

dalam meningkatkan citra Polri 



Informasi yang di bagikan ada melalui media sosial ada juga yang melalui media TV 

media sosial menjadi sangat penting dalam kehidupan mansyarakat era milenial media 

sosial menjadi pertimbangan dalam berbagai masyarakat bahkan media sosial mampu 

menciptakan opini-opini publik yang sangat kuat dalam masyarakat. media sosial 

merupakan  media yang sangat mudah digunakan dan menyebarkan berbagai informasi, 

dan dapat dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja. Sehingga media ini sarat digunakan 

oleh berbagai kepentingan untuk mendapatkan informasi.  

Menghadapi masyarakat yang semakin cangih terhadap informasi dari Polri, sebagai 

lembaga yang dinamis Polri pun dituntut harus mampu mereformasi diri kembali sebagai 

organisasi yang independen sesuai dengan fungsinya sebagai pelindung, mengayomi dan 

melayani masyarakat dan menjadi aparat hukum yang harus profesional. Didukung 

dengan adanya aplikasi polri tv dan radio maka masyarakat akan lebih bisa mendapatkan 

infromasi. Tidak terkecuali humas polri yang memberikan informasi kepada khalayak 

dan publiknya mengunakan media sosial, media cetak ataupun media televisi. Akan 

tetapi informasi yang di bagikan tidak lah efektif karena tidak saling tumpang tindih 

berita yang di sajikan oleh humas polri. Program penyiaran streaming TV Radio Presisi 

dari Divisi humas Polri tersebut merupakan salah satu program prioritas Kapolri era 

kepemimpinan Jenderal Listyo Sigit yakini penguatan komunikasi publik. 

TV Radio Polri ini merupakan sebuah saluran informasi untuk menyampaikan sebuah 

prestasti kinerja, sosialisasi dan edukasi Polri kepada publik secara informatif. Radio 

Polri tersebut adalah bentuk transformasi menuju Polri yang Presisi (Prediktif, 

Responsibilitas, Transparan, Berkeadilan) yang terus digaungkan hingga saat ini seiring 

perkembagan teknologi yang sangat cangih sehingga bisa melihat berita dimana saja, 

kapan saja dan praktis. Untuk itu polri mengeluarkan aplikasi polri tv dan radio untuk 

menjangkau khalayak nya dengan efektif dan efisien. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk strategi 

komunikasi yang dilakukan humas polri dalam pelayanan publik melalui aplikasi polri 

tv dan radio Serta mengetahui apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi oleh humas 

polri  dalam taktik dan strategi komunikasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis ingin mengetahui :  



A. Bagaimana taktik dan strategi kumunikasi yang dilakukan oleh humas polri dalam 

melakukan pelayanan publik melalui aplikasi polri tv radio? 

B. Apa kendala humas polri dalam mengaplikasikan taktik dan strategi komunikasi 

pelayanan publik melalui aplikasi polri tv radio? 

C. Bagaimana pertimbangan humas polri dalam menyampaikan beragam bentuk 

pesan dan berita melalaui pelayanan publik pada aplikasi polri tv radio? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui taktik dan strategi  komunikasi yang di lakukan oleh Humas 

polri 

2. Untuk mengetahui hambatan taktik dan strategi komunikasipada bidang Humas  

Polri dalam pelayanan publik pada aplikasi polri tv radio 

3. Untuk menganalisis dan mengoptimalkan taktik dan strategi komunikasi humas 

polri dalam melakukan pelayanan public melalui aplikasi polri tv radio 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu untuk menambah kajian ilmu dalam 

bidang komunikasi, khususnya pemahaman tentang teori-teori komunikasi yang 

berkaitan dengan media sebagai pemenuhan kebutuhan informasi khalayak. 

1.4.2 Secara praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu untuk memberikan gambaran akurat 

mengenai komunikasi Humas polri dalam melakukan pelayanan publik. 

 

 


